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Abstract: The observations indicate that the level of reading comprehension grade students of SDN 01 Putat Kidul Gondanglegi District Malang Regency still low. This study aimed to describe the use of newspapers in improving students’ reading comprehension class V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi and describing the use of learning resources newspapers in improving students’ reading comprehension class V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi. This type of research is a classroom action research, while the data analysis in this study uses three ways, namely, data reduction, exposure data, and inference data. Subjects were students of class V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi District Malang Regency with the number of 23 students. The results showed that students’ reading comprehension with the intensity of use of the newspaper as a learning resource in class V SDN Putat Kidul Gondanglegi District 01 has increased from an average value of 79 in the first cycle and 87 in the second cycle. Completeness of classical study in the first cycle is 70% and at the end of the second cycle was 100%.
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Abstrak: Hasil observasi menunujukkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan surat kabar dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi dan mendiskripsikan penggunaan sumber belajar surat kabar dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan data. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang dengan jumlah 23 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa dengan intensitas menggunakan surat kabar sebagai sumber belajar di kelas V SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 79 pada siklus I dan 87 pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I adalah 70 % dan pada akhir siklus II adalah 100%.

Kata Kunci: Kemampuan membaca pemahaman, intensitas penggunaan surat kabar 
PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, serta merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Dengan berbahasa, peserta didik dapat mengemukakan gagasan dan perasaan, serta  berpartisipasi dalam masyarakat. 

Salah satu bidang pengajaran bahasa di SD yang memegang peranan penting adalah pembelajaran membaca. Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pengajar bahasa, tetapi juga bagi pengajar yang lain. Membaca juga merupakan salah satu fungsi yang sangat penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan pada proses membaca. Tanpa  kemampuan membaca yang memadai, siswa SD sulit untuk menguasai bidang studi yang lain dengan baik, tetapi kemampuan ini tidak diperoleh secara alamiah, melainkan melalui proses pembelajaran yang sebagian merupakan tanggung jawab guru.

Ketrampilan membaca tidak akan datang dengan sendirinya, melainkan melalui praktik atau latihan yang teratur atau intens. Untuk meningkatkan ketrampilan membaca tersebut para pendidik harus bisa  menerapkan model atau strategi yang tepat serta menggunakan media pembelajaran yang menarik.

Bacaan pada surat kabar dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Di dalam surat kabar, terdapat banyak variasi baik desain maupun pengorganisasian kata serta karanganya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh  Nurhadi (dalam Shinta 2011:12) menyatakan beberapa kelebihan surat kabar dibandingkan dengan bacaan lainya yaitu: (1) bacaan berisi informasi dalam bentuk teks dan gambar, (2) luwes penggunaanya (orang dapat membaca surat kabar sambil bersantai), (3) tahan lama disimpan dan diturunkan ke generasi selanjutnya (ada naskah yang umurnya hingga ratusan tahun). Melalui surat kabar, siswa juga bisa belajar menulis artikel, gagasan, atau opini tentang masalah-masalah yang aktual, dan siswa bisa memperkaya perbendaharaan pengetahuan baik masalah-masalah lokal, regional, maupun internasional.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 masih rendah. Hal ini dapat di lihat dari hasil penilaian membaca yang dilaksanakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa belum mampu menjawab pertanyaan tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru, aktivitas pembelajaran berpusat pada guru dan guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Sedangkan media pembelajaran yang dipakai hanya terpaku dari bacaan yang tersedia pada buku pelajaran atau buku paket.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti ingin mengadakan penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V baik secara klasikal maupun individual dengan menggunakan surat kabar sebagai sumber belajar. Hal ini perlu dilakukan agar siswa mempunyai ketrampilan membaca pemahaman isi bacaan secara optimal dan tuntas dalam belajar semua mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia. Diharapkan dengan menggunakan sumber belajar surat kabar tersebut dapat digunakan sebagai alternatif  pemecahan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif, semangat membaca meningkat dan hasil belajar siswa tentang membaca pemahaman meningkat.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Mendiskripsikan penggunaan surat kabar dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi 

2) Mendiskripsikan penggunaan sumber belajar surat kabar dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD

Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia baik di SD, SMP,  SMA, atau perguruan tinggi adalah sama. Yaitu mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi empat aspek diantaranya menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (Kemendiknas, 2006:113).

Keempat ketrampilan berbahasa tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu, ketrampilan bersifat menerima (reseftif) yang meliputi ketrampilan mendengarkan atau menyimak dan ketrampilan membaca, ketrampilan yang bersifat mengungkap (produktif) yang meliputi ketrampilan berbicara dan ketrampilan menulis. Mendengarkan atau menyimak dan ketrampilan menulis sudah didapat anak sejak berada di lingkungan rumah. Sedangkan ketrampilan membaca dan ketrampilan menulis bagi sebagian orang baru didapat sejak memasuki lingkungan sekolah.  

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain. (a) berkomunikasi secara aktif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan; (b) menghargai dan bangga menggunkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan dalam bahasa Negara; (c) memahami Bahasa Indonesia dan menggunkanya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (d) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial; (e) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memeperluas wawasan; dan (f) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Hakikat Membaca Pemahaman

Rubin (dalam Suyat, 2010:13), menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam membaca pemahaman secara simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran membaca dalam melakukan aktivitas membaca, pembaca secara aktif merespon mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat mengungkapkan makna yang  terkandung di dalam teks, yakni makna yang ingin disampaikan oleh penulis.

Tujuan membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman. Menurut Somadaya (2009:20), seorang dikatakan memahmai bacaan/teks secara menyeluruh apabila memiliki (1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan oleh penulis; (2) kemampuan menangkap makna tersurat dan tersirat; (3) kemampuan membuat simpulan. Semua aspek-aspek tersebut dapat dimiliki oleh seorang yang telah memiliki kemampuan tingkat tinggi. Namun, tingkat pemahamnya tentu saja terbatas. Artinya, mereka belum dapat menangkap maksud persis sama dengan yang dimaksud penulis.

Taksonomi Barret berpendapat bahwa aspek dalam membaca pemahaman meliputi (a) pemahaman tersurat (komperhensif literal); (b) reorganisasi; (c) pemahaman tersirat (komperhensif inferensial); dan (e) apresiasi.

a) Pemahaman Tersurat (Komprehensif  Literal)

Pada tahap pemahaman literal, fokus pendidik adalah untuk membantu peserta didik agar trampil memahami ide atau informasi yang dengan jelas tersurat di dalam bacaan/wacana. Pendidik dapat mengembangkan ketrampilan pemahaman pada tingkat ini dari tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang mudah sampai yang kompleks. Tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang mudah dapat berupa tugas atau pertanyaan untuk mengenal dan mengingat fakta atau kejadian tunggal, sedangkan yang lebih kompleks berupa tugas atau pertanyaan untuk mengenal dan mengingat serentetan fakta atau kejadian kronologis yang tersurat di dalam bacaan/wacana.

b) Pengorganisasian

Pada tahap ini target kita adalah membantu anak-anak untuk mampu melakukan analisis, sintetis, dan menyusun idea tau informasi yang secara tersurat dinyatakan di dalam bacaan/wacana. Untuk menyampaikan pemahaman mengenai makna bacaan/wacana, anak-anak dapat kita arahkan untuk melakukan parafrase ulang atau menterjemahkan pernyataan pengarang.

c) Pemahaman Tersirat (Komprehensif  Inferensial)    

Pada tahap ini, fokus kita adalah membantu anak-anak kita untuk mampu membuat kesimpulan lebih dari pemahaman makna tersurat dengan proses berpikir baik divergen dan konvergen dengan menggunakan intuisi dan imaginasi anak.

d) Evaluasi 

Fokus kita adalah membantu anak-anak untuk mampu membuat penilaian atau pendapat tentang isi bacaan/wacana dengan melakukan perbandingan ide-ide dan informasi di dalam bacaan/wacana dan dengan menggunakan pengalaman, pengetahuan, cerita, dan nilai-nilai yang dimilki anak-anak sendiri atau dengan menggunakan sumber-sumber lain.
e) Apresiasi

Pada tahap ini, fokus kita adalah membantu anak-anak untuk mampu melakukan apresiasi terhadap maksud penulis dalam bacaan/wacana dengan apresiasi secara emosi, sensitif, terhadap estetika dan memberikan reaksi terhadap nilai-nilai bacaan/wacana dalam elemen psikologis dan artistik. Apresiasi termasuk baik pengetahuan tentang respon emosional terhadap tekhnik pengungkapan bacaan/wacana, bentuk, gaya, dan struktur pengungkapan.

Hakikat Surat Kabar

Surat kabar merupakan bahan bacaan yang efektif dalam pembelajaran membaca. Rahim (2007:96) surat kabar merupakan sumber bahan bacaan  tamabahan yang memungkinkan guru membawa komunitas bahasa ke dalam kelas. Gaya bahasa dan organisasi tulisan surat kabar berbeda dengan buku atau majalah. Melalui surat kabar siswa bisa mengetahui peristiwa yang terjadi hari ini

Pemberitahuan di surat kabar berkembang secara dinamis sesuai dengan dinamika masyarakatnya. Nilai aktual pemeberitahuan di surat kabar itulah yang harus dimanfaatkan untuk menunjang stagnasi isi materi. Untuk tercapainya tujuan pengajaran tidak harus dilihat dari kemahalan media, yang sederhana juga bisa mencapainya, asalkan guru pandai menggunakanya. Maka guru yang pandai menggunakan media adalah guru yang bisa memanipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari bahan yang disampaikan kepada siswa dan proses belajar mengajar (Djamarah dalam Suyat, 2010:25).

Pemanfaatan media surat kabar dapat membantu siswa dalam memahami bacaan materi pelajaran serta mempermudah peningkatan informasi dan pengetahuan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Edgar (dalam Shinta, 2011:22) tentang manfaat media pembelajaran yaitu (1) perhatian siswa terhadap materi pelajaran akan lebih tinggi; (2) siswa mendapat pengalaman konkrit; (3) mendorong siswa untuk berani bekerja secara mandiri; (4) hasil yang di peroleh atau dipelajari siswa sulit dilupakan.

METODE PENELITIAN
Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 23 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Rancangan penelitian yang digunakan adalah PTK yang meliputi empat tahap yaitu: 1) planning, 2) acting 3) observing, 4) reflecting dan 4) revise plan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data intensitas penggunaan surat kabar untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman; hasil belajar siswa setelah pembelajaran membaca pemahaman dengan intensitas penggunaan surat kabar. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ini adalah lembar pengamatan penyusunan RPP dan tidakan guru dengan guru dan RPP sebagai sumber. Data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa dengan siswa sebagai sumber. Dan instrumen soal tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca pemahaman di SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi yang masih menggunakan cara lama. Pembelajaran yang terpusat pada guru menyebabkan kurangnya peran aktif siswa dalam menentukan bahan bacaan yang digunakan dalam membaca pemahaman menyebabkan semangat siswa untuk membaca rendah. Oleh karena itu hasil belajar siswa mengenai pemahaman bacaan, menceritakan kembali isi bacaan, dan menyimpulkan isi bacaan masih rendah.

Menurut Somadoyo (2009:20) seseorang dikatakan memahami bacaan/teks secara menyeluruh apabila memiliki (1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan oleh penulis; (2) kemampuan menangkap makna tersurat dan tersirat; dan (3) kemampuan membuat simpulan. Ketiga kempampuan di atas masih belum terlihat pada saat guru melakukan tindakan pra tindakan yang belum menggunakan sumber belajar surat kabar. Hal ini terlihat pada waktu melakukan tes, hanya ada 6 siswa dari 23 atau 26 % yang mendapatkan nilai di atas KKM yang ditetapkan sekolah.

Selain  penilaian hasil, penilaian proses yang dilakukan guru juga kurang. Hal ini dapat terlihat dari kurangnya keberanian siswa untuk membacakan hasil pekerjaanya dengan inisiatif sendiri di depan kelas kecuali kalau sudah ditunjuk oleh guru. Dalam mengutarakan pendapatnya dalam menanggapi jawaban temanya yang dibacakan di depan kelas. Selain itu pada waktu pembelajaran berlangsung banyak terlihat wajah siswa murung dan kurang ceria, beda sekali ketika bel jam belajar berbunyi  tanda jam belajar berakhir ada beberapa siswa yang spontan berteriak kegirangan dan cepat keluar kelas.

Penerapan intensitas penggunaan surat kabar sebagai sumber belajar dalam memabaca pemahaman dalam siklus I dan II tampak dalam pembelajaran yang dilakukan dengan siswa secara aktif memilih bahan bacaan dari surat kabar nasional yang akan digunakan dalam pembelajaran. Diharapkan dengan memilih sendiri bahan bacaan, antusias siswa untuk mengetahui isi bacaan dan tanggung jawab siswa terhadap tugas akan meningkat. Akhirnya akan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dan menjawab semua pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan tersebut.

Dengan intensitas penggunaan surat kabar sebagai sumber belajar selain menekankan pada hasil akhir juga menekankan pada aktivitas belajar siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran ini guru tidak memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan sumber bacaan tetapi dibatasi, yaitu bacaan yang tidak mengandung sarak, kekerasan ataupun pornografi, supaya kegiatan siswa lebih terfokus.

Pada tindakan siklus I dan II guru telah menggunakan surat kabar sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. Pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus I guru masih mengalami kesulitan dan kebingungan untuk mengelola siswa, hal ini dikarenakan guru belum terbiasa. Namun pada siklus II guru sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan optimal. Dengan demikian orientasi pemebelajaran sudah berpusat pada siswa.

Pada setiap pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus II, guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dalam RPP. Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh gambaran umum bahwa dengan intensitas menggunakan surat kabar sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan dari pra tindakan sampai dengan siklus II.

Berdasarkan dari hasil pra tindakan dapat diketahui bahwa hampir semua siswa masih belum tuntas dalam belajarnya. Ketuntasan belajar klasikal hanya 26 %, padahal standar yang ditetapkan 75 %. Berdasarkan data silkus I hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Nili rata-rata 79 dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 70%. Pada pembelajaran siklus I  terdapat 7 siswa yang belum mencapai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan pada pembelajaran siklus II hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari pembelajaran siklus I. Nilai rata-rata kelas adalah 87 dan ketuntasan belajar klasikalnya 100%. Pada akhir pembelajaran siklus II semua siswa sudah mencapai ketuntasan secara individual. Hal itu tercapai karena keseringan siswa SDN Putat Kidul 01 Gondanglegi dalam membaca surat kabar khususnya rubrik berita yang telah dibiasakan oleh guru. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari pratindakan ke siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar klasikal pada pra tindakan adalah 26%, pada akhir siklus I adalah 70%, dan pada akhir siklus II adalah 100%.

Ketuntasan belajar klasikal yang mencapai 100% pada siklus II, tidak lepas dari peran serta guru bidang studi yang mampu berkolaborasi dengan peneliti untuk turut serta membantu agar siswa mencapai ketuntasan dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Hal ini menunjukkan bahwa surat kabar memiliki kelebihan, jika dimanfaatkan dalam pembelajaran, karena siswa akan lebih memiliki pengetahuan yang aktual. Selain itu, siswa juga mempunyai sikap lebih terbuka, jujur  mengakui kebenaran, berpikir kritis, dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang, sebelum menggunakan surat kabar sebagai sumber belajar masih rendah. Hal ini dapat telihat siswa masih sulit untuk menemukan ide pokok atau gagasan utama, menceritakan kembali isi bacaan dan menyimpulkan isi bacaan.

Intensitas penggunaan surat kabar sebagai sumber belajar membaca pemahaman di SDN Putat Kidul 01 telah dilaksanakan dengan baik. Pada penerapanya keaktifan siswa pada siklus I mengalami peningkatan menjadi lebih aktif di siklus II. Kemampuan membaca pemahaman siswa secara menyeluruh juga mengalami penigkatan, hal itu terlihat dalam hal menceritakan kembali, menyimpulkan isi bacaan, dan mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan baik.
Melalui intensitas penggunaan surat kabar sebagai sumber belajar Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Putat Kidul 01 Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang dengan presentase siklus I 70 % siklus II 100%.
Adapun langkah-langkah intensitas penggunaan media surat kabar dalam membaca pemahaman yang akan diterapkan pada penilitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : (a) siswa memperhatikan penjelasan guru, (b) guru memilih salah satu bacaan untuk dijadikan sebagai sumber belajar dalam kelas, (c) siswa membaca dengan cermat bacaan, (d) guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat, dan relevan dengan bacaan, (e) siswa membentuk kelompok, (f) siswa mengambil surat kabar yang sudah disediakan guru, (g) siswa memilih salah satu judul berita, (h) siswa membuat kliping dari bacaan yang dipilih tersebut, (i) siswa membaca sepintas bacaan dari kliping tersebut dan menceritakan kepada teman sekelompoknya, (j) menemukan kalimat pokok dari tiap paragaraf, (k) siswa menceritakan kembali, menyimpulkan, dan menjelaskan sebab akibat dari bacaan, (l) beberapa siswa membacakan hasil pekerjaannya sedangkan teman-teman yang lain menanggapinya, (m) guru memberikan tindak lanjut untuk membantu membiasakan siswa agar intens dalam membaca.
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